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Abstrak  
Kemandirian merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak usia dini yang dapat didorong 
melalui metode pembelajaran berbasis pengalaman. Salah satu metode yang terbukti efektif adalah 
cooking class, yang memberikan pengalaman langsung dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cooking class terhadap peningkatan kemandirian 
anak serta mengukur efektivitasnya dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Studi ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen, melibatkan 30 anak kelompok 
B di TK Ikal Iqra’ DWP Perum Bulog Padang, yang terbagi menjadi kelompok eksperimen (B1) dan 
kelompok kontrol (B2). Data dikumpulkan melalui format checklist sebelum dan sesudah perlakuan, 
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Bartlett, serta uji t (t-
test). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemandirian anak setelah 
mengikuti cooking class. Analisis effect size menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,25, yang 
mengindikasikan dampak besar dari intervensi ini terhadap kemandirian anak. Implikasi penelitian ini 
menegaskan bahwa cooking class dapat diterapkan sebagai strategi pembelajaran efektif dalam 
pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan keterampilan kemandirian, sosial, kognitif, dan 
motorik anak. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil dan 
durasi intervensi yang terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih 
luas dan periode pengamatan yang lebih panjang guna mengonfirmasi temuan ini. 
Kata Kunci: Cooking class; kemandirian; pendidikan anak usia dini. 

 

Abstract  
Independence is a fundamental aspect of early childhood development that can be fostered through 
experience-based learning methods. One proven effective method is the cooking class, which provides 
hands-on experience in completing tasks independently. This study aims to analyze the impact of 
cooking classes on improving children's independence and measure their effectiveness compared to 
conventional learning methods. This study employs a quantitative approach with a quasi-experimental 
design, involving 30 children from group B at TK Ikal Iqra’ DWP Perum Bulog Padang, divided into an 
experimental group (B1) and a control group (B2). Data were collected using a checklist format before 
and after the intervention and analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, Bartlett's homogeneity 
test, and t-test. The findings indicate a significant increase in children's independence after participating 
in the cooking class. Effect size analysis showed a Cohen’s d value of 1.25, indicating a large impact of 
this intervention on children's independence. The implications of this study emphasize that cooking 
classes can be implemented as an effective learning strategy in early childhood education to develop 
children's independence, social, cognitive, and motor skills. However, this study has limitations in 
terms of the relatively small sample size and limited intervention duration. Therefore, further research 
with a larger sample and a longer observation period is needed to confirm these findings. 
Keywords: Cooking class; independence; early childhood education. 
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Anak usia dini merupakan kelompok individu berusia 0-8 tahun yang berada dalam 
tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik maupun psikologis (Nurhayati et 
al., 2020). Sejalan dengan pendapat (Moersintowarti, 2002), anak usia dini adalah individu 
yang sedang mengalami proses perkembangan pesat sebagai dasar bagi tahap perkembangan 
selanjutnya. Pendidikan yang diterima pada masa ini berperan penting dalam menentukan 
tingkat kecerdasan seseorang di masa depan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa anak dalam 
rentang usia 0-7 tahun memiliki potensi kecerdasan dan kemampuan yang luar biasa 
dibandingkan dengan usia yang lebih tua. 

Anak usia 5-6 tahun berada dalam tahap perkembangan sosial-emosional industry vs. 
inferiority, di mana mereka mulai membangun rasa percaya diri serta memenuhi kebutuhan 
egonya (Suryana, 2021). Pada tahap ini, anak dituntut untuk bertanggung jawab, 
menyelesaikan tugasnya, dan mencapai prestasi. Kemampuan akademik mereka mulai 
berkembang, didukung oleh tekad yang kuat, semangat kerja keras, dan dorongan untuk 
mengatasi kesulitan. Mereka percaya bahwa dengan usaha lebih keras, keberhasilan dapat 
diraih. Proses pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan optimal. Pendidikan ini perlu disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan anak yang bersifat unik (Ariyanti, 2017). Sejalan dengan pendapat 
(Rakimahwati & Roza, 2020), periode ini merupakan masa pertumbuhan yang berlangsung 
cepat dan menjadi waktu krusial untuk memberikan stimulasi pembelajaran yang sesuai 
dengan tahap perkembangan serta karakteristik anak. 

Menurut (Dr. Meriyati, 2015), taman kanak-kanak, sebagai salah satu bentuk 
pendidikan anak usia dini (PAUD), memiliki peran penting sebagai fase emas dalam 
perkembangan anak. Sebagai lembaga pendidikan awal, taman kanak-kanak berperan utama 
dalam mempersiapkan anak dengan pemahaman menyeluruh mengenai berbagai aspek 
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kecerdasan yang diperlukan untuk melanjutkan 
pendidikan di sekolah dasar (Rakimahwati, 2014). Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
didasarkan pada aspek perkembangan anak dengan tujuan memberikan kesempatan bagi 
perkembangan kepribadian mereka (Yaswinda et al., 2023). Menurut (Pitaloka et al., 2021), 
pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai fondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan 
anak, mencakup enam aspek utama: perkembangan moral dan religius, perkembangan fisik, 
keterampilan sosial-emosional, serta kemampuan bahasa dan komunikasi. Setiap aspek ini 
disesuaikan dengan karakteristik dan tahap perkembangan usia anak. 

Kemandirian merupakan aspek krusial yang perlu dimiliki setiap anak karena 
berperan dalam membantu mereka mencapai tujuan hidup, yang pada akhirnya berkontribusi 
terhadap kesuksesan serta pencapaian positif di masa depan (Daviq, 2019). Kemandirian 
sendiri diartikan sebagai kemampuan untuk mengendalikan serta mengatur pikiran, 
perasaan, dan tindakan secara mandiri, serta berupaya mengatasi rasa malu dan keraguan 
dalam kehidupan sehari-hari (Khadijah, 2016). Kemandirian anak memiliki hubungan yang 
kuat dengan kecerdasan sosial mereka. Sikap mandiri bukan berarti bersifat individualistik 
atau egois, melainkan justru membantu anak lebih mudah berinteraksi dengan teman serta 
lingkungannya (Sa’diyah, 2017).  

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kemandirian anak dapat terbentuk jika 
sejak usia dini mereka telah dilatih dan diajarkan untuk melakukan berbagai hal secara 
mandiri (Rizkyani et al., 2020). Oleh karena itu, kemandirian dapat dipahami sebagai 
kekuatan internal yang berkembang melalui proses aktualisasi diri dan usaha menuju 
kemandirian yang lebih sempurna, sehingga sikap ini menjadi bagian penting dalam 
kehidupan setiap individu (Utami et al., 2019). Untuk menumbuhkan kemandirian sejak dini, 
diperlukan peran aktif dari orang tua, guru, serta lingkungan sekitar dalam memberikan 
contoh dan dukungan yang dapat membentuk perilaku mandiri pada anak. Salah satu metode 
yang direkomendasikan adalah Developmentally Appropriate Practice (DAP), yaitu 
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan selaras dengan tahap perkembangan 
anak (Karmila et al., 2020). 
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Kemandirian pada anak berperan penting dalam membantu mereka mengatur diri 
sendiri, termasuk dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, rasa percaya diri, 
keterampilan sosial, serta kecerdasan interpersonal (Rusmayadi & Herman, 2019). Menurut 
(D. D. P. Sari & Rohman, 2021), kemandirian dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku 
seseorang yang menunjukkan kecenderungan untuk bertindak secara mandiri tanpa 
bergantung pada bantuan orang lain. (Widians & Rizkyani, 2020) menambahkan bahwa 
tingkat kemandirian pada anak masih bersifat sederhana dan berkembang sesuai dengan 
tahap pertumbuhan mereka. Sementara itu, Husna mengungkapkan bahwa kemandirian 
merupakan keyakinan yang memengaruhi cara berpikir dan perilaku seseorang dalam 
menentukan tindakan yang benar atau salah (Norma Gita et al., 2022). (Komala, 2015) 
menjelaskan bahwa kemandirian anak usia dini dapat diidentifikasi melalui enam indikator 
utama, yaitu keterampilan fisik, rasa percaya diri, tanggung jawab, kemampuan bersosialisasi, 
sikap berbagi, pengendalian emosi, dan kedisiplinan. 

Meskipun teori menyatakan bahwa kemandirian dapat dikembangkan sejak usia dini, 
dapat disimpulkan analisis gap bahwa kenyataannya banyak sekolah belum memiliki 
program khusus yang efektif untuk menanamkan kemandirian dalam kegiatan belajar sehari-
hari. Banyak guru masih menggunakan pendekatan teacher-centered (berpusat pada guru), 
sehingga anak kurang diberi kesempatan untuk mencoba sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di TK Ikal Iqra’ DWP Perum Bulog 
Padang, masih banyak anak yang mengalami hambatan dalam mengembangkan 
kemandirian. Hal ini terlihat bahwa banyak anak belum terbiasa melakukan aktivitas sehari-
hari secara mandiri. Contohnya, dalam proses pembelajaran, sebagian besar anak masih 
bergantung pada guru untuk menyelesaikan tugas, bahkan dalam hal sederhana seperti 
merapikan perlengkapan atau mencuci tangan setelah makan. Selain itu, dalam aspek 
interaksi sosial, beberapa anak tampak mengalami kesulitan dalam berbagi tugas atau 
berkomunikasi dengan teman sebaya, yang mencerminkan kurangnya keterampilan sosial. 
Mengingat kondisi ini, penguatan kemandirian sejak usia dini menjadi hal yang sangat 
penting. Salah satu metode efektif yang dapat diterapkan adalah melalui kegiatan praktis 
yang edukatif dan menyenangkan, seperti kelas memasak (cooking class). 

Cooking class merupakan salah satu aktivitas praktis yang dapat membantu anak 
mengembangkan berbagai keterampilan dasar yang diperlukan untuk tumbuh secara 
optimal. Menurut (Regina et al., 2025), kegiatan memasak mengajarkan anak tentang disiplin, 
keterampilan sosial, dan kemandirian, karena mereka belajar mengikuti instruksi, bekerja 
dalam tim, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Sejalan dengan pendapat  
(Yessi Fenriana, 2020), cooking class dapat membantu anak memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru, mengembangkan sikap positif, serta meningkatkan kemampuan dalam 
menyelesaikan tugas, membangun rasa percaya diri, dan bertanggung jawab.  

Cooking class adalah sarana yang sesuai untuk anak usia dini karena dapat 
menumbuhkan serta meningkatkan pengalaman belajar mereka secara langsung (Garmarini 
et al., 2021). Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam menstimulasi perkembangan anak, 
terutama dalam aspek kognitif dan sosial-emosional, sehingga dapat mendukung 
pertumbuhan yang optimal serta membentuk generasi yang berkualitas (Herminastiti, 2019).  
Mirawati et al. (2018) menyatakan bahwa memasak dapat diibaratkan sebagai "laboratorium 
alami" yang memungkinkan anak untuk belajar dan berkembang secara menyeluruh melalui 

pengalaman langsung. Kemudian Qisthina Hsb et al. (2024) menyatakan bahwa cooking 
class adalah aktivitas memasak yang dilakukan secara berkelompok di suatu tempat 
dengan konsep yang terstruktur dan sistematis Herminastiti (2019) menjelaskan bahwa 
cooking class dapat diterapkan untuk meningkatkan kerja sama. Kegiatan ini mendorong anak-
anak untuk lebih antusias dalam belajar, karena mereka dapat bekerja sama dengan teman-
temannya dalam membuat makanan serta merapikan peralatan, bahan, dan tempat yang telah 
digunakan. 
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Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kelas memasak (cooking class) 
berkontribusi positif terhadap peningkatan kemandirian anak. Studi yang dilakukan oleh 
Pradinda & Santana (2020) mengungkapkan bahwa kegiatan memasak membantu anak dalam 
mengelola waktu, menjaga kebersihan, serta menyelesaikan tugas secara mandiri. Hal serupa 
juga ditemukan dalam penelitian Nuraeni & Yuniarti (2019) yang menunjukkan bahwa cooking 
class berperan dalam meningkatkan keterampilan sosial dan kemandirian anak dalam 
berinteraksi dengan teman sebaya maupun guru.  

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih 
sistematis bagaimana kelas memasak dapat mendukung perkembangan kemandirian anak di 
Taman Kanak-Kanak. Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam kajian pendidikan 
anak usia dini dengan mengeksplorasi efektivitas cooking class dalam membangun 
kemandirian anak usia dini di lingkungan yang lebih terstruktur dibandingkan studi 
sebelumnya yaitu dirancang secara sistematis dengan tahapan yang jelas, mulai dari 
pengenalan alat dan bahan, perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi terhadap aktivitas 
yang telah dilakukan. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti 
manfaat umum dari aktivitas memasak bagi anak-anak, studi ini menggunakan pendekatan 
kuasi-eksperimen untuk mengukur dampak spesifik dari cooking class yang dirancang secara 
sistematis dengan tahapan pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan anak usia 
dini. Selain itu, penelitian ini menambahkan elemen refleksi mandiri dalam setiap sesi cooking 
class, yang belum banyak dikaji dalam penelitian serupa, guna memperkuat pemahaman anak 
terhadap proses yang mereka lakukan serta meningkatkan aspek kemandirian secara lebih 
mendalam. 

 

Metodologi  
Berdasarkan masalah yang diteliti, yaitu mengenai dampak kelas memasak terhadap 

peningkatan kemandirian anak di tingkat Taman Kanak-kanak, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen (eksperimen semu). Menurut 
(Sugiyono, 2015) penelitian eksperimen bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lainnya dalam kondisi yang dikendalikan. Sementara itu, quasi 
eksperimen memiliki kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya dapat mengontrol variabel 
eksternal yang berpotensi memengaruhi jalannya eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelompok B di TK Ikal Iqra’ 
DWP Perum Bulog Padang yang terdaftar pada semester II tahun ajaran 2024/2025, dengan 
jumlah total 30 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, dengan pembagian sampel ke dalam dua kelompok: kelompok B1 sebagai 
kelompok eksperimen dan kelompok B2 sebagai kelompok kontrol. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 15 anak, sehingga total sampel penelitian adalah 30 anak.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes yang disusun oleh guru. 
Sebuah tes dianggap valid jika mampu mengukur aspek yang menjadi fokus penelitian. 
Instrumen penilaian menggunakan format checklist dengan kriteria sebagai berikut: 
Berkembang Sangat Baik (skor 4), Berkembang Sesuai Harapan (skor 3), Mulai Berkembang 
(skor 2), dan Belum Berkembang (skor 1). Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perbandingan rata-rata nilai, yang dianalisis menggunakan uji t (t-test). 
Sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Jika 
data terbukti berdistribusi normal dan homogen, maka analisis dapat dilanjutkan dengan 
membandingkan hasil menggunakan uji t sesuai dengan teknik analisis yang telah ditetapkan.  
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Gambar 1. Desain Penelitian Quasi Eksperimen 

 
Tabel 1. Indikator Instrumen Kemandirian Anak 

 

Variabel No Indikator 

Kemandirian 1 Anak memiliki kepercayaan kepada diri sendiri 
2 Anak mampu dan berani menentukan pilihan sendiri 
3 Anak terbiasa  Bertanggung jawab atas keputusan yang diambil 
4 Anak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
5 Anak terbiasa disiplin 
6 Anak pandai bergaul dan memiliki teman 
7 Anak terbiasa mau berbagi 
8 Anak mampu mengontrol diri 
9 Anak Tidak bergantung pada orang lain 

 10 Anak tepat waktu dalam melaksanakan tiap kegiatan anak 

 
Uji validasi instrument Kemandirian yang terdiri dari 10 indikator untuk N =15. Maka 

indikator pada intrumen kemandiriana yang digunakan adalah 9 indikator yang Valid .Hasil 
yang diperoleh 9 indikator dinyatakan valid dan  1 indikator dinyatakan tidak valid. Hal ini 
dapat dilihat dengan jelas pada tabel 2. 

 
Tabel. 2 Hasil Hasil Uji Validitas Kemandirian 

 
No. Indikator r hitung r tabel Keterangan 

1 0,821 0,514 Valid 
2 0,795 0,514 Valid 
3 0,732 0,514 Valid 
4 0,527 0,514 Valid 
5 0,681 0,514 Valid 
6 0,748 0,514 Valid 
7 0,575 0,514 Valid 
    
8 0,864 0,514 Valid 
9 0,748 0,514 Valid 
10 0,448 0,514 Tidak Valid 

 
Selanjutnya melakkan uji reliabilitas instrumen adalah dengan menggunakan analisis 

Alpha Cronbach ≥ 0.6 (Ghazali & Omar, 2005). Berikut tabel hasil uji reliabilitas :  

 
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Kemandirian

Pree Tes
Kelas Eksperimen 

Cooking Class
postes

Pree Tes Kelas Kontrol Postes

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,705 9 
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Hasil dan Pembahasan  
Data yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup dua kelompok, yaitu hasil pre-test 

dan post test pada kelas eksperimen (B1) dan kelas kontrol (B2), yang menggambarkan tingkat 
kemandirian anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.  

Berdasarkan survei penelitian di lapangan, pembelajaran cooking class yang dilakukan 
oleh guru bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak usia dini. Dalam kegiatan ini, 
anak-anak dilibatkan secara langsung dalam proses memasak, mulai dari mengenal alat dan 
bahan, mengolah makanan, hingga menyajikan serta membersihkan peralatan setelah 
digunakan. Melalui cooking class, anak-anak belajar untuk bertanggung jawab terhadap 
tugasnya, melatih keterampilan motorik halus, serta mengembangkan rasa percaya diri dalam 
menyelesaikan aktivitas secara mandiri. Kegiatan ini juga membantu mereka dalam 
memahami konsep dasar makanan sehat dan pentingnya kebersihan dalam proses memasak. 

Hasil penelitian tersebut di dukung oleh  (Taverna et al., 2021 ; Aghdasi et al., 2021) 
menyatakan bahwa kegiatan cooking class dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, melatih keterampilan motorik halus, serta mengembangkan kreativitas 
anak. Berbagai keterampilan motorik halus terlibat dalam kegiatan kelas memasak, termasuk 
menyendok, menuang, mencampur dan mengaduk bahan, mengupas, memotong, serta 
membentuk adonan (Pereira et al., 2022). Konsep perancangan kegiatan cooking class untuk 
anak usia dini menekankan pentingnya mengintegrasikan aspek bermain yang 
menyenangkan dalam pembelajaran cooking class (Adom et al., 2021 ; Aini Qolbiyah et al., 
2022). Anak-anak menikmati proses seperti mengaduk adonan, memotong bahan, serta 
mengamati perubahan dari bahan mentah menjadi makanan siap saji, seperti proses 
pencampuran, yang membantu membangun pemahaman praktis tentang proses memasak. 

Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan teknik memasak, tetapi juga melatih anak-anak 
untuk bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi. Penelitian menunjukkan bahwa 
pengalaman belajar yang melibatkan interaksi sosial dapat meningkatkan keterampilan 
emosional anak, seperti empati dan pengelolaan emosi (Denham, 2018). Dengan demikian, 
cooking class tidak hanya berfokus pada keterampilan kognitif dan motorik, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara keseluruhan (Vaughan et al., 2024 ; Riswantini et al., 2021 ; 
Sumiyana et al., 2022). 

Penelitian ini memberikan wawasan penting dalam praktik pendidikan anak usia dini 
dengan menunjukkan bagaimana aktivitas memasak dapat mengembangkan keterampilan 
praktis serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak (Budiarti, 2021). Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menciptakan metode pengajaran yang lebih inklusif 
dan efektif di masa depan. Sumber-sumber relevan menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar anak (Naini et al., 2021). 

Kegiatan cooking class berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kemandirian 
anak usia dini karena melibatkan berbagai aspek keterampilan yang mendukung 
pertumbuhan mereka. Adapun hasil dari penelitian tersebut dapatdilihat pada tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, kelas eksperimen yang terdiri dari 15 anak memperoleh nilai 
tertinggi sebesar 23 dan nilai terendah 17. Total nilai yang diperoleh dalam kelas ini adalah 
307, dengan median 21, rata-rata nilai 20.47, standar deviasi 2.167, dan varians 4.695. 
Sementara itu, kelas kontrol yang juga berjumlah 15 anak mencapai nilai tertinggi 23 dan nilai 
terendah 16. Total nilai keseluruhan dalam kelas kontrol adalah 300, dengan median 20, rata-
rata nilai 20, standar deviasi 2,299, dan varians sebesar 5,286. Jika disajikan dalam bentuk 
gambar, dapat terlihat histogram hasil pengamatan perkembangan kemandirian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan kepada anak, seperti pada gambar 
2. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pre-test Kemandirian Anak di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Variabel Kelas Eksperimen Kelas  Kontrol 

N Valid 15 15 
Missing 0 0 

Mean 20,47 20,00 
Median 21,00 20,00 
Std. Deviation 2,167 2,299 
Variance 4,695 5,286 
Range 6 7 
Minimum 17 16 
Maximum 23 23 
Sum 307 300 

 
  

 
 

Gambar 2. Histogram Kemandirian Sebelum Treatment kegiatan Cooking Class 

 
Dari diagram pada gambar  2 terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest), 

tingkat kemandirian anak di kedua kelompok relatif seimbang. Setelah diberikan perlakuan 
berupa kegiatan cooking class, terjadi peningkatan skor kemandirian yang signifikan pada 
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 5. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Post Test Kemandirian Anak di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Variabel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N Valid 15 15 

Missing 0 0 

Mean 33,47 29,00 

Median 34,00 29,00 

Std. Deviation 1,457 2,035 

Variance 2,124 4,143 

Range 6 6 

Minimum 30 26 

Maximum 36 32 

Sum 502 435 

 

Berdasarkan Tabel 5, kelas eksperimen yang terdiri dari 15 anak memperoleh nilai 
tertinggi sebesar 36 dan nilai terendah 30. Total nilai yang diperoleh dalam kelas ini adalah 
502, dengan median 34, rata-rata nilai 33.47, standar deviasi 1.457, dan varians 2.124. 
Sedangkan di kelas kontrol yang juga berjumlah 15 anak mencapai nilai tertinggi 32 dan nilai 
terendah 26. Total nilai keseluruhan dalam kelas kontrol adalah 435, dengan median 29, rata-
rata nilai 9 standar deviasi 2.035, dan varians sebesar 4.143. Untuk lebih jelas lagi dapat 

307 300

20,47 2017 1623 23

CLASS EXSPERIMEN CLASS CONTROL

Sum Mean Min Max
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disajikan dalam bentuk gambar agar terlihat histogram hasil pengamatan perkembangan 
kemandirian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan kepada 
anak, seperti pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Histogram Kemandirian Setelah Treatment kegiatan Cooking Class 

‘ 
 

Berdasarkan histogram pada gambar 3 dapat dlihat hasil penelitian anak yaitu 
kemandirian anak pada kelas ekspeimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil bahwa 
kemampuan kemandirian anak di kelas eksperimen (kelompok B1) lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas kontrol (kelompok B2). 

Selanjutnya melakukan normalitas  untuk mengetahui apakah data mengikuti 
distribusi normal. Normalitas penting karena banyak uji statistik, termasuk uji t, 
mengasumsikan bahwa data berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, 
metode statistik alternatif mungkin diperlukan. kemudian Uji homogen untuk memeriksa 
apakah varians antar kelompok yang dibandingkan adalah sama (homogen). Homogenitas 
varians sangat penting untuk validitas uji statistik, seperti uji t, karena uji tersebut 
mengasumsikan bahwa variabilitas dalam setiap kelompok adalah serupa. Jika variansnya 
berbeda secara signifikan, metode alternatif seperti uji t Welch dapat digunakan. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Variabel 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kemandirian awal 
anak 

Kelas Eksperimen ,889 15 ,064 

Kelas Kontrol ,932 15 ,293 

Kemandirian Akhir Kelas Eksperimen ,939 15 ,372 

Kelas Kontrol ,927 15 ,243 

Peningkatan 
Kemandirian 

Kelas Eksperimen ,930 15 ,275 

Kelas Kontrol ,837 15 ,110 

 
Sesuai tabel 6, dapat diketahui nilai N untuk sebelum dan sesudah perlakuan adalah 

15. Maka itu artinya smapel data untuk masing-masing kegiatan kurang dari 20. Sehingga  
penggunaan teknik Shapiro-Wilk kenormalan dalam penelitian ini bisa dikatakan sudah tepat. 
Kemudian dari tabel di atas juga diketahui nilai sig, untuk kegiatan sebelum perlakuan 
sebesar kelas eksperimen 0,064 dan kelas kontrol 0,293. Kemudian nilai sig untuk kegiatan 
sesudah perlakuan kelas eksperimen adalah 0,275 dan kelas kontrol 0,110. Karena nilai Sig 
untuk kedua perlakuan tersebut > 0,05, maka sebagian besar pengambilan keputusan dalam 

502

435

33,47 2930 2636 32

CLASS EXPERIMEN CLASS CONTROL

Sum Mean Min Max
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uji normalitas Shapiro-Wilk, dapat di simpulkan bahwa data hasil penelitian sebelum dan 
sesudah perlakuan berdistribusi normal. 

Selanjutnya Pengujian persyaratan yang kedua adalah pengujian Homogenitas untuk 
memeriksa apakah varians antar kelompok yang dibandingkan adalah sama Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari kelompok yang homogen, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Jika p-value > 0,05, data dianggap homogen dan sebaliknya jika 
p-value ≤ 0,05, data dianggap tidak homogen. 
 

Tabel 7 . Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas 
 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemandirian 
awal anak 

Based on Mean ,008 1 28 ,929 

Based on Median ,000 1 28 1,000 

Based on Median and 
with adjusted df 

,000 1 27,715 1,000 

Based on trimmed 
mean 

,003 1 28 ,958 

Kemandirian 
Akhir 

Based on Mean 1,673 1 28 ,206 

Based on Median 1,635 1 28 ,212 

Based on Median and 
with adjusted df 

1,635 1 27,852 ,212 

Based on trimmed 
mean 

1,688 1 28 ,205 

 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa kemandirian awal anak sign sebesar 0.926, 

berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol  memiliki varians yang homogen. Kemudian 
Kemandirian anak setelah dilakukan treatmen sign ini sebesar 0.206 yang berarti kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.  Setelah dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas, diketahui bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal 
dan mempunyai varians homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan teknik t-tes. 
 

Tabel 8. Uji T Test Kemandirian Anak 

 

 

Kemandirian  

Equal variances 
assumed 

Equal variances 
not assumed 

Levene's Test 
for Equality of 
Variances 

F 1,673  

Sig. ,206 
 

t-test for 
Equality of 
Means 

t 6,911 6,911 

df 28 25,367 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

Mean Difference 4,467 4,467 

Std. Error Difference ,646 ,646 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower 3,143 3,136 

Upper 5,791 5,797 

 
Sesuai pada table 8, maka dapat diketahui nilai t terhitung adalah sebesar 6.911 

sehingga nilai 6.911 > 1.761, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima yang 
berarti terdapat peranan bermain fun cooking terhadap kemandirian anak di TK Ikal Iqra’ 
DWP Perum Bulog Padang. Berdasarkan perbandingan di ketahui nilai signifikan 0,000 < 0,05 
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sesuai dengan dasar kemampuan keputusan dalam Paired Samples Test, maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan cooking class mempunya peranan secara signifikan terhadap 
perkembangan kemandirian anak di TK Ikal Iqra’ DWP Perum Bulog Padang.  

 
Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan di TK Ikal Iqra’ DWP Perum Bulog Padang. Kegiatan 
cooking class terbukti sangat efektif bagi anak-anak. Kegiatan ini dapat membantu 
meningkatkan kemandirian mereka dalam belajar. Cooking class menjadi salah satu aspek 
penting dalam proses pembelajaran, karena keberhasilannya turut mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan oleh guru. (Piaget & Cook, 1952) menekankan bahwa anak-anak belajar 
melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam cooking class, 
anak-anak memperoleh pengetahuan baru tentang bahan makanan, teknik memasak, dan 
konsekuensi dari tindakan mereka melalui eksplorasi aktif. Dengan demikian, cooking class 
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Mujapar et al., 2022) yang menyebutkan 
bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan memasak dapat meningkatkan perkembangan 
motorik halus dan kepercayaan diri mereka. Selain itu, penelitian (Hsb et al., 2024) juga 
menunjukkan bahwa kegiatan berbasis praktik dapat memperkuat keterampilan sosial dan 
tanggung jawab anak. Menuru (Gultom & Oktaviani, 2022), cooking class tidak hanya 
menyenangkan tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
kreativitas, serta motivasi anak dalam mengolah makanan dengan cara yang menarik. 
(Lisenbee & Ford, 2018) menjelaskan bahwa istilah "fun cooking" berasal dari bahasa Inggris, 
di mana "fun" berarti kesenangan atau kegembiraan, sedangkan "cooking" merujuk pada 
kegiatan memasak. Sementara itu (N. Y. Sari, 2018) menyatakan bahwa cooking class 
merupakan metode yang tepat untuk diterapkan di TK/PAUD karena dapat memberikan 
pengalaman belajar langsung bagi anak-anak. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
(Habibi et al., 2021) menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara kemandirian anak dan 
kegiatan cooking class. 

Melalui kegiatan cooking class, anak-anak dapat mengembangkan kreativitas mereka 
dengan memasak bersama serta menciptakan karya dari aktivitas memasak yang sesuai 
dengan kegiatannya. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh (Murphy et al., 2021) 
bahwa terdapat 3 tahapan dalam pembelajaran bermain memasak yang menyenangkan. 
Tahapan tersebut dimulai dari tahap persiapan dengan memperkenalkan alat dan bahan 
kepada anak, kemudian tahap pelaksanaan dengan menjelaskan serta memberikan contoh 
teknik pengolahan, dan tahap terakhir yaitu penyelesaian, yang meliputi penyajian makanan 
serta pembersihan peralatan. Sesuai dengan pendapat (Hasan et al., 2019) banyak manfaat 
yang  dapat diperoleh dari kegiatan fun cooking yaitu memasak mengembangkan indra  yang 
ada pada anak, mengajarkan tentang bagaimana cara melakukan segala  sesuatu dengan 
sendiri, mengajarkan anak tentang pentingnya keterampilan  hidup, dapat meningkatkan 
kepercayaan diri dan mengajarkan anak bertanggung jawab. Dengan memberikan pelatihan 
kemandirian sejak dini, anak dapat mengembangkan dirinya dalam lingkungan sekitarnya, 
sehingga ia menjadi lebih bertanggung jawab dalam sikap dan tindakannya (Hersch et al., 
2014).  

Penelitian (Jenshak-gorzinski, 2022).  menunjukkan bahwa anak-anak yang secara 
rutin mengikuti cooking class memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 
mengelola tugas sehari-hari dibandingkan anak yang tidak terlibat dalam kegiatan serupa. Ini 
menunjukkan bahwa memasak bukan sekadar aktivitas rekreasional, tetapi juga merupakan 
metode pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai kemandirian sejak dini. 
Cooking class mengajarkan anak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi ketika 
menghadapi tantangan. Misalnya, ketika mereka harus mencari alternatif bahan yang tidak 
tersedia atau mengaduk adonan yang terlalu cair. Menurut penelitian dari (Smith et al., 2021) 
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keterlibatan anak dalam kegiatan berbasis pemecahan masalah sejak usia dini meningkatkan 
fleksibilitas kognitif dan keterampilan berpikir logis mereka. 

Penerapan cooking class sangat menyenangkan bagi anak-anak karena mereka dapat 
berpartisipasi langsung dalam setiap tahapan kegiatan. Sebelum pelaksanaan cooking class, 
peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan kepala sekolah dan guru di TK Ikal Iqra’ DWP 
Perum Bulog Padang. Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah, barulah kegiatan 
cooking class diterapkan dalam pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bawah, kegiatan cooking 
class sangat efektif di gunakan dalam mengembangkan kemandirian anak, karena dengan 
menggunakan kegiatan cooking class anak menjadi lebih aktif saat belajar, perhatian anak lebih 
meningkat, rasa ingin tahu lebih tinggi, dan prilaku sosial anak pun menjadi lebih meningkat 
dengan menggunakan kegiatan  cooking class sehingga hasil belajar juga lebih baik 
 

 

Simpulan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cooking class memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemandirian anak usia dini. Anak-anak yang mengikuti 
kegiatan cooking class mengalami peningkatan skor kemandirian yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak mendapatkan intervensi ini. Analisis effect size 
juga menunjukkan bahwa dampak dari metode ini tergolong besar, yang mengindikasikan 
bahwa cooking class dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung 
perkembangan kemandirian anak. Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa cooking 
class dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum taman kanak-kanak sebagai bagian dari 
pembelajaran berbasis pengalaman. Guru dapat menerapkan kegiatan ini secara rutin dengan 
menyesuaikan tingkat kesulitan tugas memasak sesuai dengan usia dan kemampuan anak. 
Selain itu, cooking class tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kemandirian tetapi juga 
mendukung perkembangan keterampilan sosial, kognitif, dan motorik anak. Oleh karena itu, 
guru disarankan untuk merancang aktivitas memasak yang melibatkan anak-anak dalam 
setiap tahap, mulai dari persiapan bahan hingga penyajian makanan, guna mengoptimalkan 
manfaat pembelajaran. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk 
jumlah sampel yang relatif kecil dan durasi intervensi yang terbatas. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan cakupan sampel yang lebih luas serta durasi 
pengamatan yang lebih panjang untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai dampak jangka panjang dari cooking class terhadap kemandirian anak. Selain itu, 
studi komparatif yang membandingkan efektivitas cooking class dengan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman lainnya, seperti proyek berbasis eksplorasi atau kegiatan berbasis 
permainan, dapat memberikan wawasan tambahan mengenai strategi terbaik dalam 
meningkatkan kemandirian anak usia dini. Dengan demikian, cooking class dapat dijadikan 
sebagai pendekatan inovatif dalam pendidikan anak usia dini yang tidak hanya berfokus pada 
keterampilan memasak, tetapi juga membangun kemandirian dan keterampilan hidup anak 
sejak dini. 
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